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ABSTRAK

ANALISIS SIFAT KIMIA DAN FISIKA BIODIESEL
DARI BLII KETAPANG (Terminalia cattapa T')

Oleh

Vera Perdian (04932013)

Skripsi dalam bideng Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh : Drs. Zulkarnain Chaidir dan Ehda Mardiah

Biodiesel merupakan bahan bakar alternatif dart bahan mentah ter babarukan {renewable)
vang bersifal biodegradable tak beracun, ramah lingkungan dapat menggantikan bahan
hakar solar, bahkan lebih baik dari kemampuan solar itu sendici - Biediesel adalah
senyaws mono alkil ester  diprodukst melalui reaksi  esterifikasi dan ranestenfikas:
antara trighserida (minvak nabati, seperti minyak sawit, minvak jarak dil} dengan
metanol menghasilkan metil ester dan gliserol denpan bantuan katalis basa. Biodiesel dari
biji ketapang berpotensi untuk dikembangkan karena banyak terdapat didacrah pantar dan
METPUnya kandungan minyak vang tingei 7943 %, Pada penelitian difokuskan pada
penentuan kondist maximum dari metanal dam KOH pada pembuatan biodieselnya,
didapat kondisi max dart metanal pad 7 o 1, dan kondisi KOH pada (.75 % dan berat
minvak. Hasil yang diperolch '|1¢|_|;;1F:|1| -.e.bﬂ]]ﬂgl_'i'l‘l b= .-_-l.r melt] ester 'I:I.BJ'I biji ketapang
memenuhi spesilikasi solar, yailu density 0, 8280 K/ m?, spesifik garvity 08285, Indeks
setana 46, Pour point -3, Flash point 50, dan warna 0,5 1.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indenesia memilikn beragam sumberdaya energi, Sumberdava energ berups
minyvak, gas, batubara, panas bumi, air dan sehagainva dipunakan dalam berbagm
aktivitas pembangunan baik secara langsung atzupun diekspor untuk mendapatkan
devisa, Sumberdava energl minyak dan gas adalah penvumbang terbesar devisa
mastl ekspor, namun sampal saat 0 Indonesia masih menmmpor baban bakar
minvak [(BBM] uniuk mencukupi kebutuhan baban bakar minyak di sektor
wansportasi dan energl. Dalam jangka pamjang smpor BBM ini akan makin
mendomings penyediaan energr nasional apabila tidak ada kebijakan pemernntah
untuk melaksanakan penganekaragaman energi dengan memanfaatkan energ
terbaharukan dan lain-lam.

Kebutuhan akan bahan bakar minyvak dalam neger juga meningkat seiring
meningkatnya  jumlah  penduduk  Indonesia yang  semakin padat  sehingga
meningkal juga akan Lebutuban sarama transportast  dan aktivitas indusinn serta
pembangunan It terlihat dan sejumlah laporan menunjukkan bahwa sejak
perfengahan fahun 80-an terjadi penimgkatan kebutuban energi khususnya untuk
bahan bakar mesin diesel vang diperkirakan akibat meningkatnya jumlah industr,
transportas! dan pusat pembangkit listnk tenaga diesel (PLTD diberbagai dasrab
di Indonesia’,

Kebutuhan minyvak bumi vang semakin besar merupakan lantangan vang
perlu diantisipast dengan pencanan alternatif sumber energi. Minyak bumi
merupakan sumber energ vang tak terbarukan, butuh waktu jutaan bahkan ratusan
juta tzhun untuk mengkonverst bahan bako minvak bumi menjadi minvak bumi,
peringkatan jumlah konsumsi minyak bumi menvebabkan menipisnyva jumiah
minvak bumi. Dan berbagal produk olahan mmyak bumi vang digunakan sebapai
bahan bakar, vang paling banvak digunakan adalah bahan bakar diesel. karcna
kebanyakan alat transportasi, alat pertanian, peralatan berat dan penggerak

aenerator pembangkit listrik menggunakan bahan bakar terscbut.



Biodiesel merupakan  bahan  bakar aliernatif dari bahan  mentah
terbaharukan selain baban bakar diesel dari minyak bumi. Biodiesel tersusun dari
berbagai macam ester asam lemak vang dapat diproduks dan mimyak-minyak
tumbuhan seperti minyak sawit (palm oil), minvak kelapa, minyak jarak pagar,
minvak biji kapok randu, ketapang dan masih ada lebih dari 30 macam tumbuhan
Indonesia vang potensial untuk dijadikan sumber energi bentuk ini”,

Riediesel bisa digunakan dengan mudah karena dapat hercampur dengan
sepala komposisi dengan minvak solar, mempunyal sifat-sifat fisik vang mirip
denpan solar hissa sehingga dapat diaplikasikan langsung umiuk mesin-mesin
diesel vang ada hampir tanpa modilikasi, dapat terdegradasi dengan mudah tidak
beracun dibanding minyak solar bissa, memiliki angka setapa vang lebih baik dan
minyak solar biasa, asap buangan biodiesel tidak hitam, tidak mengandung sulfur
serta senyawa aromatik sehingpa emisi pembakaran vang dihasilkan ramah
lingkunpan serta tdak menambab akumulasi pas karbondioksida di atmosier
sehingga lehih jauh lagi mengurangn efek pemanasan global atau banyak disebut
denpan zero CO- emission. Disamping 1o juga dapai mengurange emisi karbon
monoksida, hidrokarben total, partikel, dan sulfur dioksida. Eonst nitrous
oxide(NO,) jupas dapat dikurangi dengan penambahan Konverter kataliuk.
Biodiesel tidak menambsh efek rumah kaca sepertt halnya petroleum karena
karbon vang dibasilkan masih dalam siklus karbon.”

Penpembangzan biodiese] di Indonesia dan dumia menjadi sangat penting
seiring dengan semakin menurunnya cadangan bahan bakar diesel berbasis
minyak bumi, 1su pemanasan global, serta isu lentang polusi limgkungan.
Pengembangan biodiesel didunia sudah dilakukan sejak tahun 1980-an sehingga
pada saat ini beberapa bagian dunia telah dilakukan komersialisasi bahan bakar
ramah lingkungan mi, selain ity pemantaatan odiesel akan dapat mengurang
atau  menghentikan  ympor minyak  solar vang  berakibat  berkurangnya
permnbelamaan luar negen.

Ide penggunaan minvak nabau  sebagai pengganti bahan bakar diesel
didemonstrusikan pertama kalinva oleh Rudolph Diesel (tahun 19007 Penelitian
di bidang ini terus berkembang dengan memanfaatkan beragam lemak nabati dan

hewani untuk mendapatkan bahan bakar havat (bofuel) dan dapat diperbaharu
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secara tebnis biodiesel vang berasal dan winyak nabati dikenal sebagai VOMI
(Wegetable Oil Metil Ester) dan merupakan sumberdava vany dapai diperbaharui
karena umumnva dapat diekstrak dari berbagar hasil prodok pertapian scperti
muinvak kacang kedela, minvak kelapa, minvak bunga matahar minyak sawit
maupun Ketapang. Pembuatan  biodiesel dari minyak nabati dilakukan dengan
mengkonversi trighiserida (komponen utama minyik nabati) memadi metil ester
asam lemak, dengan memanfaatkan katalis pada prases metanolisisiesternifikasi,
ketapang [ ferminalio coiapa ) merupakan salah satu tanaman vang hisa
di Jadikan alternatif untuk biodiese] karena ia mengindung berbagal macam asam
lemak tlerutama asam lemak palmital®. Tanaman ketapang banvak dijurnpai
didagrah pesisir pantai, untuk menambal daya guna dari ketapang maka dilakukan
penelitian tentang pembuatan afkil ester atau biodiesel dari biji ketapang”. Dengan
hal ini dibarapkan agar minyak biji ketapang dapat bernilai Jual sebaga alternatil
bahan bakar biodiesel dan dapat menpurangi ketergantungan akan bahan bakar

diesel dan solar vang persediaannya sudah semakin mcnipis

1.2 Tujuan Penelitian
Penelinan ini bertujuan untuk -
1. Menentukan kondisi optimum pembuatan metil ecter {biediesel) dari
minyak biji ketapang.
I Mengetahui sifa Gsika dan kimia biodiesel dari biji ketapang untuk

cdijadikan bahan bakar

1.3 Manfaat Penelitian
Penchinan ini diharapkan dapat memberikan informas; tentany proses pembuatan
serta sifat fistk dan sifat kimia metil ester minvak bijl ketapang schingoa dapat
dijadikan bahan bakar alternatil sebagai biodiesel

Disamping itu, penelitian in diharapkan  menjadi motivasi pada
masyarakal luas untuk terus mengembangkan tanaman ketapang vang tumbuh
didacrab pesisir pantai, dalam rangka mengatast kelangkaan hahan bakar minvak

dimasa yang akan datang.
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BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan
Drari hastl penelitian vang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa |
1. Proses franestenilikasi dengan mengeunakan variasi pelarut dan Katalis
dapat dilakukan, dimana konvers: maksimuim biodiesel yvang didapatkan
82 %% pada perbandingan volume metanol dzlam volume minvak (7 ;2 1)

dengan katalis 0,75 % dari berat minvak.

b

Dari analisis sifat fisika dan kimianya sebagian besar spesifikast bindiesel
dari biji ketapang masuk dalam spesifikasi solar. vaitu density 08280,
spesigik pravity 08285, Indeks setana 46, £ lash point 30 "C, pour point -3

'C, Viskositas 4,673 mm2/s, dan wama 0.5 L.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan, disarankan
L. Melakukan variast waktu dan subu  untuk mencan  kondist optimum
pembuatan hodiesel dars bip Ketapang,
2. Sebaiknyvz pengukuran dilakukan terhadap semua spesitikasi solar, untok

itu diharapkan biodiesel vang dibuat dalam jumlah vang agak banyak.
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